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Abstrak

Belajar Dari Rumah (BDR) menjadi solusi yang terbaik pada masa pandemi covid-19.
BDR menjadi tantangan tersendiri bagi guru khususnya dalam menyiapkan materi,
menentukan metode, dan membuat media pembelajaran yang tepat. Bagi anak
berkebutuhan khusus, BDR menjadi pengalaman baru yang tidak mudah
dilaksanakan. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah: 1) untuk mengatasi
masalah dan membantu masyarakat khususnya anak-anak berkebutuhan khusus
yang mendapatkan hambatan pada kegiatan pembelajaran di rumah; 2) membuat
media pembelajaran yang menarik untuk belajar di rumah; dan 3) evaluasi.
Pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2021 selama tiga hari dengan jumlah 3
anak berkebutuhan khusus. Media yang dibuat adalah media IPA dan MTK yang
terbuat dari barang bekas seperti pembuatan puzzle bangun datar dan telphone
mainan. Hasil pengabdian ini adalah terbantunya pembelajaran daring di rumah
selama masa pandemi covid 19 untuk anak-anak berkebutuhan khusus, adanya
media pembelajaran yang menarik sehingga belajar di rumah menjadi
menyenangkan, dan meningkatnya pengetahuan dan motivasi belajar anak-anak
berkebutuhan khusus setelah menggunakan media pembelajaran.

Kata Kunci: belajar dari rumah, covid-19, anak berkebutuhan khusus, media
pembelajaran, motivasi belajar.

Abstract

Learning From Home (LFH) is the best solution during the COVID-19 pandemic.
LFH is a challenge for teachers, especially in preparing materials, determining
methods, and making appropriate learning media. For children with special needs,
LFR is a new experience that is not easy to implement. The aims of this community
service were: 1) to overcome problems and help the community, especially children
with special needs who get obstacles in learning activities at home; 2) create
interesting learning media for studying at home; and 3) evaluation. This service was
carried out in May 2021 for three days with 3 children with special needs. The media
created are science and mathematics media made from used goods such as making
puzzles and toy phones. The results of this service were the help of online learning at
home during COVID-19 pandemic for children with special needs, the existence of
interesting learning media so that learning at home becomes fun, and the increased
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knowledge and motivation of learning for children with special needs after using
learning media.

Keywords: learning from home, covid-19, children with special needs, learning
media, learning motivation
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A. PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sangat besar bagi
keberlangsungan hidup di dunia, khususnya di dunia pendidikan. Di dunia
pendidikan, pandemi ini menyebabkan sistem pembelajaran berubah menjadi
pembelajaran daring (belajar dari rumah). Pembelajaran daring (belajar dari rumah)
menjadi solusi yang dipilih oleh pemerintah Indonesia agar sistem pembelajaran
tetap berjalan. Fatimah & Mahmudah (2020) menyebutkan bahwa salah satu
dampak yang sangat dirasakan dengan adanya pandemi Covid-19 adalah sistem
belajar daring yang dilakukan oleh seluruh lembaga pendidikan di Indonesia
bahkan seluruh dunia.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 24
Maret, mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang berisi Tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID 19.
Surat Edaran tersebut menjelaskan bahwa proses belajar mengajar ditetapkan
dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh. Dengan
pembelajaran daring atau jarak jauh siswa memiliki waktu yang banyak untuk
belajar, dan siswa dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran dapat
melalui beberapa aplikasi atau media yang disediakan seperti classroom, video
conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Putra (2020)
menyebutkan bahwa zoom, whatsapp group, google meeting, atau google
classroom merupakan beberapa sarana pembelajaran yang dapat digunakan selama
pembelajaran daring. Begitu juga Feri & Jahrir (2020) menjelaskan bahwa untuk
membuat pembelajaran daring menjadi efektif dapat menggunakan beberapa
aplikasi seperti Kelase, Zoom, Google Classroom, dan Whatsapp serta media yang
lain.

Namun, pembelajaran daring bukanlah aktivitas pembelajaran yang mudah
untuk dilakukan bagi guru, siswa, dan orang tua karena hal ini merupakan hal yang
baru khususnya bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Pelaksanaan pembelajaran
daring menghadirkan permasalahan tersendiri bagi guru, orang tua, dan anak
khususnya anak-anak berkebutuhan khusus. Minsih, dkk (2021) menyebutkan
bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami keterbatasan atau
keluarbiasaan, baik fisik, sosial, emosional maupun mental-intelektual, yang
berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya
dibandingkan dengan anak-anak yang lainnya. Dilanjutkan dalam Syafarana &
Chairani (2020) bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam
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pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak pada
umumnya. Oleh karena itu, anak berkebutuhan khusus memerlukan layanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing anak.

Pembelajaran daring identik dengan pembelajaran online yang membutuhkan
fasilitas sarana dan prasarana yang memadai seperti smartphone dan kuota internet.
Smartphone menjadi fasilitas yang wajib harus dimiliki oleh guru dan orang tua
dalam pembelajaran online. Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil
obervasi di lapangan, tidak semua orang tua memiliki smartphone sehingga hal ini
menyebabkan pembelajaran daring tidak berjalan dengan optimal. Selain itu, orang
tua tidak bisa mendampingi anak-anak yang berkebutuhan khusus seperti cara
mengajar guru di sekolah sehingga pemahaman anak dalam menangkap materi
tidak secepat di sekolah bahkan beberapa anak mengalami kemunduran dalam
berpikir.

Minsih, dkk (2021) menyebutkan beberapa permasalahan yang terjadi pada
pembelajaran daring pada anak-anak berkebutuhan khusus adalah anak mengalami
kemunduran perkembangan kognitif, sosial, perilaku, dan emosinya. Selain itu,
orang tua yang menjadi pendamping belajar selama pembelajaran daring tidak
memiliki pemahaman yang baik dan pengalaman mengajar anak-anak yang
berkebutuhan khusus sehingga menyebabkan perkembangan anak semakin
menurun. Dewi, dkk (2020) juga menjelaskan beberapa permasalahan yang muncul
saat pembelajaran daring bagi anak-anak berkebutuhan khusus adalah keterbatasan
orang tua dalam mendampingi anak-anak belajar di rumah, keterbatasan sarana
dan prasana belajar di rumah, dan anak-anak merana jenuh. Oleh sebab itu,
diperlukan upaya dan solusi yang harus dilakukan oleh guru agar pembelajaran
daring dapat berjalan dengan optimal.

Salah satu upaya yang telah dilakukan oleh guru agar pembelajaran jarak jauh
ini tetap berjalan adalah dengan mengundang anak untuk melakukan pembelajaran
di rumah. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru pada bulan April 2020,
selama ini anak-anak datang ke rumah gurunya untuk belajar. Kegiatan belajar
yang telah berjalanpun selalu mengikuti protokoler kesehatan yang ketat seperti
anak menggunakan face shield dan masker serta duduk dengan jarak yang tidak
berdekatan. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan anak-anak, meskipun
pembelajaran dapat berjalan, namun terasa menjenuhkan dan tidak menyenangkan.
Hal ini dikarenakan guru hanya menggunakan metode ceramah. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, guru merasa kesulitan dalam menyampaikan materi
karena sarana dan prasarana belajar semuanya ada di sekolah sehingga
pembelajaran di rumahpun menjadi kurang maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kreativitas dan inovasi dalam
pembelajaran sangat diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan
membuat media pembelajaran yang terbuat dari barang bekas. Desimarlina, dkk
(2021) menyebutkan bahwa pemanfaatan barang bekas menjadi media
pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan anak dan juga minat terhadap
pelajaran.
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Penggunaan media mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif.
Jundu, dkk (2019) menyebutkan bahwa media pembelajaran memberikan dampak
yang positif dalam keberhasilan belajar anak. Filtri, dkk (2020) menjelaskan bahwa
media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan
anak. Media membantu anak untuk memahami, mengetahui, dan mengenali
sesuatu menjadi lebih baik. Selain itu, pengguaan media dapat menjelaskan materi-
materi yang abstrak menjadi lebih real. Pembuatan media tidak hanya dilakukan
dengan menggunakan bahan-bahan yang mahal, namun juga dapat
mengoptimalkan barang-barang bekas yang ada di rumah. Terlebih permasalahan
yang dihadapi oleh guru adalah tidak adanya sarana dan prasarana belajar di
rumah. Maka pembuatan media pembelajaran dari barang bekas menjadi solusi
yang tepat untuk diterapkan.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
pengabdian dengan melakukan pendampingan kegiatan belajar di rumah kepada
anak-anak berkebutuhan khusus dengan membuat dan menerapkan media
pembelajaran dari barang bekas. Melalui media pembelajaran, diharapkan anak-
anak berkebutuhan khusus akan lebih termotivasi untuk belajar khususnya pada
masa pandemi Covid-19.

B. METODE

Pengabdian ini dilakukan di Kecamatan Gombong, Kabupaten Kebumen pada
anak-anak berkebutuhan khusus usia anak-anak SD/MI. Kegiatan ini dilaksanakan
selama tiga hari pada awal bulan Mei 2021 di rumah salah satu guru SLB Putra
Manunggal Gombong.  Anak-anak berkebutuhan khusus yang mengikuti
pendampingan belajar di rumah berjumlah 3 anak yang semuanya adalah disabilitas
tunanetra.

Pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan dilakukan dengan
membentuk tim dan mendesain kegiatan pengabdian seperti mendesain sistem
pembelajaran dan media pembelajaran yang menarik. Tahap persiapan dilakukan
beberapa kegiatan seperti berdiskusi dengan salah satu guru SLB Putra Manunggal
Gombong tentang rencana program yang akan dijalankan, pembahasan tentang
pembuatan media yang akan digunakan saat pembelajaran, dan waktu pelaksanaan
pembelajaran. Tahap pelaksanaan adalah berupa implementasi pemanfaatan media
dari barang bekas sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar anak-anak
berkebutuhan khusus. Media yang dibuat adalah berupa puzzle bangun datar dan
telphone mainan dari kaleng bekas. Pada pertemuan pertama anak-anak belajar
tentang materi bangun datar dan dilanjutkan pembelajaran tentang bunyi. Tahap
evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media
pembelajaran yang telah dibuat dan memberikan saran serta masukan terhadap
media pembelajaran yang digunakan.

Teknik pengambilan data meliputi tes, wawancara, obervasi, dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan berupa lembar pre test dan pos test, lembar obervasi, dan
lembar wawancara. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Tabel 1
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adalah analisis untuk mengetahui kategori motivasi belajar anak setelah
menggunakan media pembelajaran.
Tabel 1. Kategori Motivasi Belajar Anak

Rerata Skor K .
(i’) ategori
> 3,25 - 4,00 Sangat Baik (SB)
>2,50 - 3,25 Baik (B)
>1,75-2,50 Tidak Baik (TB)
1,00 -1,75 Sangat Tidak Baik (STB)

(Sumber: Diadaptasi dari Widoyoko, 2012)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan sangat baik tidak terlepas dari
semangat dan dukungan dari salah satu guru SLB Putra Manunggal Gombong. Pada
tahap perencanaan, tim pengabdi dibantu oleh guru mencari referensi tentang
berbagai alat dan bahan dari barang bekas yang dapat dimanfaatkan untuk menjadi
media pembelajaran. Dari hasil kajian tim, ditemukan alat dan bahan yang biasa
dijumpai di rumah seperti barang bekas pakai untuk dijadikan media pembelajaran.
Tahap selanjutnya, tim merancang dan membuat media pembelajaran sederhana
menggunakan sterefoam bekas untuk dijadikan media seperti pada Gambar 1.
Sebelum pembelajaran dengan menggunakan media diterapkan, anak-anak terlebih
dahulu di fest untuk mengetahui kemampuan awal dan di lakukan wawancara
untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar anak.

* 2021/5/118:34

Gambar 1. Kegiatan Belajar di rumah anak-anak berkebutuhan khusus
menggunakan media pembelajaran

Kegiatan belajar di rumah menggunakan media pembelajaran (gambar 1)
memberikan suasana belajar yang berbeda. Anak-anak lebih antusias dan
termotivasi untuk belajar dan mengikuti pembelajaran. Meskipun di awal anak-anak
belum bisa menggunakan media karena keterbatasan penglihatan, namun setelah
dipandu oleh guru dan tim pengabdi, anak-anak dapat menggunakan media dan
dapat menjelaskan materi dengan baik. Pembelajaran diakhiri dengan melakukan
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post test dan wawancara kepada anak-anak untuk mengetahui kemampuan akhir
dan besar motivasi belajar anak.

Hasil akhir kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus setelah menggunakan
media pembelajaran mengalami peningkatan dan motivasi belajar anak
menunjukkan kategori sangat baik. Gambar 2 adalah perbedaan kemampuan anak
sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran.
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Gambar 2. Rata-Rata Kemampuan Anak Berkebutuhan Khusus

Gambar 2 menunjukkan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus setelah
menggunakan media pembelajaran memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik
daripada sebelum menggunakan media yang ditandai dengan semua anak mampu
menjelaskan materi dengan baik. Desimarlina, dkk (2021) menyebutkan bahwa
pemanfaatan barang bekas menjadi media pembelajaran dapat meningkatkan
pengetahuan anak dan juga minat terhadap pelajaran. Dilanjutkan dalam Jundu,
dkk (2019) menjelaska bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep anak-anak. Gambar 3 adalah hasil motivasi
belajar anak sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran.
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Gambar 3. Motivasi Belajar Anak Berkebutuhan Khusus

Gambar 3 mengindikasikan bahwa motivasi belajar anak setelah menggunakan
media pembelajaran menunjukkan kategori sangat baik yaitu dengan rerata skor
adala 3,30. Motivasi belajar yang diukur terdiri dari beberapa indikator yaitu (1)
adanya keinginan dan hasrat untuk berhasil, (2) dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita di masa depan, (4) adanya penghargaan
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dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif (Listiani, 2017).

Pengukuran motivasi belajar ini diperoleh dari hasil analisis observasi selama
pembelajaran. Berdasarkan gambar 3 dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Hal ini sejalan dengah hasil penelitian
Filtri, dkk (2020) yang menghasilkan temuan bahwa media pembelajaran dari barang
bekas terbukti mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar anak. Hasil ini juga
berdampak pada keaktifan anak selama pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, kegiatan belajar di rumah dengan mengoptimalkan media pembelajaran
dari barang bekas sangat efektif diterapkan karena dapat meningkatkan interaksi
pembelajaran, pengetahuan, dan motivasi serta minat belajar anak berkebutuhan
khusus.

Tahap terakhir pada kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi. Beberapa saran
yang diberikan pada kegiatan ini adalah diperbanyak media-media pembelajaran
yang berasal dari barang bekas tidak hanya media IPA dan matematika, anak-anak
diajak untuk bekerjasama membuat media pembelajaran sehingga anak akan
terbiasa untuk membuat sebuah proyek. Beberapa kendala yang terjadi selama
pengabdian ini adalah kurangnya waktu untuk mengembangkan kemampuan anak
dalam aspek afektif dan psikomotorik, tidak semua materi dapat diajarkan dengan
media dari barang bekas sehingga diperlukan teknik/strategi lain untuk menjelaskan
materi tersebut, mengalami kesulitan dalam menggunakan alat peraga yang lebih
kompleks sehingga sebisa mungkin anak berkebutuhan khusus diberikan media-
media yang sederhana.

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian ini, pengembangan media
pembelajaran tidak harus menggunakan teknologi yang canggih dan dari bahan-
bahan yang mahal namun guru dapat memanfaatkan barang-barang bekas yang ada
di rumah untuk dijadikan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan pengalaman yang baru
untuk guru, orang tua, dan anak berkebutuhan khusus dalam belajar selama
pandemi Covid-19.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengabdian ini adalah terbantunya pembelajaran daring di rumah selama
masa pandemi covid 19 untuk anak-anak berkebutuhan khusus, adanya media
pembelajaran yang menarik sehingga belajar di rumah menjadi menyenangkan, dan
meningkatnya pengetahuan dan motivasi belajar anak-anak berkebutuhan khusus
setelah menggunakan media pembelajaran berupa puzzle bangun datar dan
telphone mainan.

Saran dari kegiatan pengabdian ini adalah mengembangkan media-media
pembelajaran yang lain selain IPA dan matematika serta mengajak anak-anak untuk
berpartisipasi dalam pembuatan media sehingga anak-anak akan terbiasa dengan
sebuah proyek.
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